KARAKTERISASI SENYAWA FITOSTEROL  DARI EKSTRAK DAUN SOMA (Ploiarium alternifolium Melch)  DENGAN METODE 1H-NMR by Muhamad Agus Wibowo, Puji Ardiningsih, Muhammad Arief Novrianto,
JKK, Tahun 2016, Vol 6(4), halaman 69-74    ISSN 2303-1077 
 
69 
 
KARAKTERISASI SENYAWA FITOSTEROL  
DARI EKSTRAK DAUN SOMA (Ploiarium alternifolium Melch)  
DENGAN METODE 1H-NMR 
 
 
Muhammad Arief Novrianto1*, Muhamad Agus Wibowo1, Puji Ardiningsih1 
1
Program Studi Kimia, Fakultas MIPA, Unversitas Tanjungpura, 
Jl. Prof. Dr. H. Hadari Nawawi, Pontianak 
*email: arief.clown92@gmail.com 
 
 
ABSTRAK 
Soma (Ploiarium alternifolium Melch) merupakan tumbuhan semak belukar dan memiliki 
kandungan fitosterol yang digunakan untuk mengurangi kadar kolesterol dalam tubuh. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengkarakterisasi senyawa fitosterol dari fraksi n-heksan daun soma. 
Isolasi yang dilakukan pada daun soma menggunakan ekstraksi sokhletasi, kromatografi lapis 
tipis, kromatografi vakum cair dan kromatografi kolom gravitasi. Hasil yang didapatkan berupa 
kristal steroid sebanyak 4 mg, selanjutnya dilakukan analisis 1H-NMR. Spektrum 1H-NMR dalam 
CDCl3 menunjukkan adanya sinyal-sinyal proton antara lain δ 4,05 dan 3,98 muncul gugus 
alkohol, δ 2,31 gugus metilen, δ 1,66 gugus alkena, δ 1,62 gugus metilen, δ 1,33 gugus metilen 
dan δ 0,88 gugus metil. Spektrum 1H-NMR menunjukkan senyawa yang diperoleh memiliki 
pergeseran proton senyawa steroid dan hasil uji fitokima yang menunjukkan karakter  senyawa 
steroid. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa senyawa yang diperoleh memiliki 
pergeseran proton senyawa steroid. 
 
Kata kunci : fitosterol, karakterisasi, kromatografi, P. alternifolium Melch, 1H NMR 
 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
memiliki banyak potensi alam. Salah 
satunya adalah soma (Ploiarium 
alternifolium Melch). P.alternifolium adalah  
pohon  kecil  biasanya tumbuh di semak  
belukar, area rawa, selain itu  tumbuhan ini 
dapat dijumpai hingga pada ketinggian  500  
m. Penelitian pada tumbuhan soma yang 
dilakukan oleh Ng (2001) menemukan 
antrakuinon, sementara pada penelitian 
yang lain oleh Faskalia (2014) pada bagian  
kulit batang dan akar ditemukan alkaloid, 
flavanoid, fenolik, triterpenoid/steroid dan 
saponin.  
Telah banyak dilakukan penelitian pada 
tanaman ini namun hanya sebatas bagian 
kulit batang dan akar, namun masih sedikit 
yang melakukan penelitian struktur 
metabolit sekunder pada bagian daun. 
Salah satunya penelitian yang dilakukan 
Silvia (2015), mengidentifikasi bahwa pada 
daun soma terdapat kandungan steroid. 
Berdasarkan hal tersebut menjadikan daun 
soma sebagai salah satu alternatif yang 
dapat digunakan karena kandungan 
steroidnya.  Sterol atau steroid yang berasal 
dari tanaman sering disebut dengan 
fitosterol. Konsumsi fitosterol dalam jumlah 
banyak dapat mengganggu penyerapan 
kolesterol sehingga akan meningkatkan 
ekskresinya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah gelas 
beaker, blender, statif, cawan petri, 
Erlenmeyer 50 ml, heatmantle, evaporator, 
pipet ukur, plat uji, timbangan analitik, 1 set 
sokletasi, kolom Kromatografi Vakum Cair 
dan Kromatografi Kolom Gravitasi, spatula, 
labu destilasi dan spektrofotmeter 1H-NMR. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah daun soma (P. alternifolium), 
akuades, Silika Gel Merck 60 , glass wool, 
plat KLT silika Gel GF 254, kertas saring, 
reagen lieberman-burchard, vanilin, asam 
sulfat, n-heksan teknis dan etil asetat teknis. 
 
Prosedur Penelitian 
Pengumpulan dan preparasi sampel 
Sampel daun soma diperoleh dari Dusun 
Tekam, Desa Sejegi, Kecamatan 
Mempawah Timur, Kabupaten Mempawah, 
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Kalimantan Barat pada tanggal 2 Februari 
2016. Waktu pengambilan sampel dari jam 
12.00-14.00 WIB. Sampel  yang didapatkan 
kemudian dibersihkan, dipisahkan dari 
ranting-rantingnya, kemudian dikering 
anginkan dan dihaluskan menggunakan 
blender.  
 
Ekstraksi sampel 
Sebanyak 2 kg sampel daun soma yang 
sudah dikeringkan dan dihaluskan 
dimasukan dalam kertas saring sebanyak 
45 gram. Kemudian kertas saring yang 
sudah diisi dengan sampel dimasukkan ke 
dalam alat sokletasi, proses sokletasi 
menggunakan pelarut n-heksan.  
Hasil sokletasi dikentalkan dengan 
rotary evaporator pada suhu sekitar 40 ºC 
dan didapatkan ekstrak kental sebanyak 20 
gram. Ekstrak kental yang didapatkan 
langsung diuji skrining fitokimia dan KLT 
dengan perbandingan eluan antara n-
heksan dengan etil asetat adalah 10:0, 9:1, 
8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8, 1:9 dan 0:10.  
Plat KLT yang telah dieluen kemudian 
dilihat menggunakan lampu UV. 
 
Isolasi sampel 
Kromatografi vakum cair 
Ektrak kental yang didapatkan akan 
diimpreg sebelum dilakukan KVC, silika 
sebanyak 15 gram ditambahkan ke sampel 
sebanyak 20 gram secara perlahan. Setelah 
sampel dan silika menjadi homogen, hasil 
impreg dimasukkan ke dalam kolom secara 
perlahan agar tidak merusak kolom dan 
dielusi.  
Pemisahan pada kromatografi vakum 
cair menggunakan pelarut n-heksan dan etil 
asetat dengan perbandingan eluen 10:0, 
9:1, 8:2, 6:4, 5:5, 3:7 dan 0:10 dalam 100 ml 
pada masing-masing perbandingan eluen. 
Hasil dari KVC akan didapatkan 9 fraksi 
yang selanjutnya akan dilakukan uji KLT 
dengan perbandingan eluen antara n-
heksan dan etil asetat yaitu 9:1 dan plat 
yang telah dieluen selanjutnya dilihat 
dibawah lampu UV. 
 
Kromatografi kolom gravitasi 
Fraksi yang dipilih berdasarkan hasil uji 
KLT digunakan untuk Kromatografi Kolom 
Gravitasi (KKG). Sebelum melakukan KKG , 
dilakukan terlebih dahulu impreg antara 
silikia yang akan menjadi kolom dengan 
sampel pada perbandingan 1:1. Setelah 
impreg didapatkan, kemudian dilanjutkan 
dengan KKG pada perbandingan eluen n-
heksan dan etil asetat pada 10:0, 8:2, 7:3 
dan 6:4. Hasil yang didapatkan kemudian di 
KLT dan pada plat KLT disemprot dengan 
reagen vanilin sulfat untuk melihat ada atau 
tidaknya senyawa target berdasarkan 
warnanya yang ditimbulkan. Kemudian dari 
hasil KLT akan didapatkan vial mana yang 
sudah murni dan pada vial tersebut 
dilakukan kristalisasi. 
 
Karakterisasi senyawa steroid dengan 
spektrofotmeter 1H NMR 
Struktur molekul senyawa yang berhasil 
diisolasi ditentukan berdasarkan analisis 
data 1H NMR, data spektrum 1H NMR 
digunakan untuk menentukan unit-unit 
struktur, mutlipisitas, jumlah proton dan 
kopling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Preparasi Sampel 
Sampel yang didapatkan kemudian 
dibersihkan, dipisahkan dari ranting-
rantingnya, kemudian dikering anginkan 
tanpa terpapar sinar matahari. Hal ini 
dikarenakan untuk menghindari kerusakan 
dari senyawa aktif pada daun sekaligus 
untuk mengurangi kadar air. Setelah itu 
dilanjutkan dengan dihaluskan 
menggunakan mesin penggiling yang 
bertujuan untuk memperluas permukaan 
sampel dan merusak struktur sel. Sehingga 
dalam melakukan ekstraksi, pelarut lebih 
mudah untuk menarik senyawa target, 
karena semakin besar luas permukaannya 
maka interaksi zat cair ekstraksi semakin 
besar dan akan membuat proses ekstraksi 
lebih efektif (Silvia, 2015). Hasil 
penghalusan yang didapatkan sebanyak 2 
kg. 
 
Ekstraksi sampel dan Identifikasi 
Senyawa 
Serbuk daun soma yang didapatkan dari 
penggilingan, selanjutnya dilakukan 
ekstraksi dengan metode sokhletasi. 
Metode sokhletasi merupakan ekstraksi 
menggunkan pelarut yang relatif baru dan 
menggunakan alat khusus sokhlet, pada 
metode ini menggunakan pemanasan yang 
menguapkan pelarut   yang nantinya pelarut 
yang menguap akan turun ke sampel lagi 
karena berubah menjadi pelarut lagi pada 
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bagian pendingin sehingga terjadi ekstraksi 
konstan dengan adanya pendingin balik 
(Atun, 2014). 
Metode ekstraksi sokhletasi dipilih 
karena senyawa target yang akan diisolasi 
ini merupakan senyawa nonpolar, oleh 
karena itu menggunakan pelarut n-heksan 
yang merupakan pelarut nonpolar dan titik 
didih yang rendah sehingga akan cocok jika 
menggunakan metode sokhletasi. 
Hasil ekstrak yang didapatkan kemudian 
dievaporasi menggunakan alat evap, 
evaporasi digunakan untuk memisahkan 
pelarut n-heksan dengan sampel. Sehingga 
nantinya pada saat melakukan  isolasi tidak 
terlalu banyak pelarut n-heksan yang tersisa 
pada sampel dan menghasilkan sampel 
ekstrak yang sangat kental. Pada proses ini 
menggunakan prinsip pemanasan yang 
sesuai dengan pelarut yang digunakan, 
selanjutnya pelarut yang memiliki titik didih 
tertentu akan menguap dan terpisah 
dengan sampel. Hasil dari evaporasi 
menghasilkan ekstrak kental sebanyak 20 
gram. 
 
Identifikasi Senyawa Steroid pada 
Ekstrak Kental 
Ekstrak kental yang didapat sebanyak 20 
gram, kemudian dilakukan skrining fitokimia 
untuk membuktikan keberadaan steroid. 
Skrining fitokimia yang dilakukan 
menggunakan pereaksi Lieberman-
Bunchard (asam asetat anhidrat : asam 
sulfat pekat) yang akan menghasilkan 
warna hijau, dimana pereaksi ini digunakan 
untuk mengidentifikasi sterol yang ada 
didalam sampel (Muharram dan Jannah, 
2009). Hasil uji menunjukkan terbentuknya 
warna hijau pada ekstrak tersebut. 
Kemudian dilanjutkan lagi dengan 
analisis KLT untuk mengidentifikasi steroid 
dan melihat variasi eluan yang akan 
digunakan untuk tahapan isolasi. Penelitian 
ini menggunakan 11 variasi eluen antara n-
heksan dengan etil asetat, pemilihan pelarut 
ini berdasarkan sifat dari senyawa target 
yaitu steroid yang memiliki sifat non-polar. 
Variasi eluen antara n-heksan dan etil 
asetat yang digunakan pada uji KLT 
meliputi 10:0, 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 
2:8, 1:9 dan 0:10. Variasi perbandingan 
eluen yang digunakan antara n-heksan dan 
etil asetat sebagai berikut : 10:0, 9:1, 8:2, 
6:4, 5:5, 3:7 dan 0:10. 
 
Isolasi Sampel dengan metode 
Kromatografi Vakum Cair 
Sampel kental yang digunakan pada 
KVC ini sebanyak 20 gram yang kemudian 
diimpreg dengan silika sebanyak 15 gram. 
Impreg dimaksudkan untuk membuat 
homogen sampel dengan silika agar pada 
saat pemisahan lebih mudah terjadi 
pemisahan senyawa tersebut. Sampel 
yang telah diimpreg kemudian didiamkan 
beberapa saat, supaya pada saat 
dimasukkan kedalam tabung lebih mudah. 
Namun perlu diperhatikan untuk jangan 
terlalau lama hasil impreg tersebut itu 
didiamkan, karena akan membuat sampel 
dengan silika makin kuat terikat dan 
memgakibatkan masih susah terpisahnya 
senyawa yang ingin didapatkan.  
Sementara silika yang digunakan dalam 
kolom kromatografinya sebanyak 70 gram. 
Sampel impreg yang telah dimasukkan 
kemudian di elusi dengan perbandingan 
pelarut n-heksan dengan etil asetat dalam 
100 ml sebagai berikut : 10:0, 9:1, 8:2, 6:4, 
5:5, 3:7 dan 0:10. Elusi dilakukan dengan 
cara dimasukkan secara perlahan setiap 
eluan dalam 100 ml dengan variasi 
perbandingan n-heksan dan etil asetat 
secara bertahap. Hasil KVC yang 
didapatkan sebanyak 9 botol, hasil tersebut 
dikeringanginkan. 
 
Uji KLT Hasil KVC 
Fraksi yang didapatkan dari KVC, 
selanjutnya diuji dengan metode KLT untuk 
melihat fraksi mana yang mengandung 
steroid. KLT yang akan dilakukan pada 
tahap ini sedikit berbeda karena pada KLT 
sebelumnya menggunakan banyak variasi 
eluan pada sampel, namun yang digunakan 
yaitu perbandingan antara n-heksan dan etil 
asetat pada 9:1. Hal ini dikarenakan sifat 
nonpolar dari steroid, oleh karena itu 
kepolarannya ditingkatkan menjadi 
nonpolar.  
Setelah dielusi, selanjutnya plat tadi 
dilihat di bawah sinar UV pada λ 254 nm, 
seperti pada Gambar 1, untuk 
mengidentifikasi berapa banyak pemisahan 
yang terjadi dan dilakukan penyemprotan 
untuk melihat noda mana yang 
mengidentifikasikan senyawa steroid. 
Reagen semprot yang digunakan 
merupakan campuran asam sulfat dengan 
vanilin, pada saat disemprotkan akan 
menghasilkan noda berwarna ungu. 
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     Berdasarkan gambar 1, fraksi pada botol 
D memiliki steroid dan pemisahan yang 
terbaik dari botol yang lain. Hal ini 
dikarenakan adanya noda berwarna ungu 
yang mengidentifikasikan bahwa pada fraksi 
D mengandung steroid meskipun ditemukan 
juga pada frakasi A, namun dikarenakan 
jumlah yang sangat kecil maka lebih dipilih 
fraksi D untuk isolasi yang lebih lanjut. 
 
 
 
 
Gambar 1. Kromatogram KLT Hasil 
Kromatografi Vakum Cair 
pada lampu UV λ 254 nm 
 
Isolasi Fraksi D dengan Metode 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
Tahapan isolasi selanjutnya yaitu KKG, 
fraksi D selanjutnya dilakukan isolasi 
senyawa steroid menggunakan metode  
kromatografi kolom gravitasi. Metode 
kromatografi kolom gravitasi atau dikenal 
juga dengan nama kromatografi kolom 
merupakan metode pemisahan senyawa 
yang sudah ada sejak lama.  
Selain itu, pada kromatografi kolom ini 
juga memanfaatkan gaya gravitasi pada laju 
elusinya. Hasil dari kromatografi ini ada 
munculnya beberapa pita warna yang 
nantinya akan ditampung dalam masing-
masing botol (Maslebu, dkk, 2012). Sampel 
dari botol D yang telah diimpreg dengan 
perbandingan sampel 4,1238 gram dan 
silika 4,0032 gram.  
Kemudian sampel impreg dimasukkan 
ke dalam kolom yang sudah jadi dan 
dieluen dengan variasi perbandingan 
pelarut antara n-heksan dengan etil asetat 
sebagai berikut : 10:0, 8:2, 7:3 dan 6:4 
dalam 100 ml. Hasil dari isolasi 
menggunakan metode KKG ini ditampung 
dalam vial sebanyak 59 buah. 
 
Uji KLT Hasil KKG dan Pemurnian Isolat 
Hasil KKG yang didapatkan, 
selanjutnya diuji KLT untuk melihat 
kemurnian dari senyawa yang didapatkan 
dan identifikasi senyawa steroid, dengan 
perbandingan pelarut n-heksan dan etil 
asetat yaitu 7:3.  Berdasarkan hasil KLT 
tersebut didapat dapat digabungkan 
beberapa fraksi dengan Rf sama, sehingga 
didapatkan fraksi D1-D4. Fraksi yang 
selanjutnya dimurnikan adalah fraksi D2. 
Sehingga pada fraksi D2 dimurnikan 
dengan dilarutkan pada etil asetat. Hal ini 
dikarenakan sifat dari steroid yang 
nonpolar, sehingga lebih memungkinkan 
penggunaan etil asetat yang semi polar. 
Selain itu juga agar steroid tidak terlarut, 
sementara pada etil asetat hanya akan 
menghilangkan pengotor dan akan 
didapatkan kristal senyawa target. 
 
Karakterisasi Isolat Kristal Fraksi D2 
Berdasarkan hasil identifikasi dari 
kromatogram proses KLT yang dilakukan 
pada isolat, dapat diketahui bahwa senyawa 
yang diperoleh adalah steroid. Isolat dalam 
bentuk kristal tersebut kemudian 
dikarakaterisasi dengan menggunakan            
1H-NMR. Spektrum yang diperoleh 
ditunjukkan pada Gambar 2.  
Berdasarkan pada spektrum Gambar 2 
dapat dilihat tidak munculnya gugus benzen 
dan ikatan rangkap. Pada δ 0,88 didapatkan 
gugus CH metil dengan intetgrasi 5,0, 
sehingga diketahui pada puncak A memiliki 
5 proton. Puncak B dengan pergesaran δ 
1,33 dan integrasi 12,1 dan 16,5, 
berdasarkan hal tersebut diduga dalam 
puncak ini berkumpulnya CH metilen 
dengan jumlah proton yang banyak.  
 
Tabel 1. Hasil Analisis 1H-NMR 
Δh Multiplisitas 
Integrasi 
(ΣH) 
Gugus 
0,8818 Multiplet 5,0  Metil 
1,3318 Kuintet 28,6 Metilen 
1,6173 Doublet 2,2 Metilen 
1,6627 Triplet 1,7 Alkena 
2,3080 Multiplet 2,3 Metilen 
3,9814 Kuintet 1,0 Alkohol 
4,0516 Triplet 1,0 Alkohol 
 
Puncak C pada δ 1,62  dengan 
integrasi 2,2 menunjukkan CH metilen. 
Gugus C=C alkena muncul pada puncak D 
dengan pergeseran δ 1,66 dan integrasi 
1,7. Puncak E dengan δ 2,31 dan integrasi 
2,3 didapatkan CH metilen juga. 
Selanjutnya yang menjadi karakter dari 
sterol yaitu adanya 2 gugus alkohol pada δ 
3,98 dan δ 4,05 dengan integrasi sama 
yaitu 1,0.  
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Gambar 2. Spektrum 1H-NMR fraksi D2 
 
Pada beberapa penelitian sebelumnya 
telah banyak dilakukan penelitian di bagian 
kulit batang dan akarnya, sementara bagian  
daun telah dilakukan uji kandungan dan 
bioaktivitas seperti yang telah dilakukan 
oleh Marselia (2015) dan Silvia (2015). 
Namun bagian daun yang masih kurang 
dilakukan penelitian yang lebih dalam, pada 
penelitian ini dilakukan karakterisasi 
senyawa steroid sehingga didapatkan 
spektrum hasil 1H-NMR. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil analisis pada 
spektrum 1H-NMR dan uji fitokimia diduga 
bahwa senyawa yang diperoleh memiliki 
spektrum dan karakteristik yang sama 
dengan senyawa steroid.  
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